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INTRODUCTION

Perkembangan dalam perusahaan berusaha untuk meningkatkan nilai dan keunggulan
perusahaan sebagai salah satu tindakan mencapai tujuan jangka panjang. (Khan, A., dkk, 2020).
Nilai perusahaan merupakan pencapaian suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan
masyarakat. Salah satu ukuran yang bisa digunakan untuk memperoleh kepercayaan investor
adalah dengan nilai perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan aset yang dimiliki perusahaan.
Dengan begitu jika nilai perusahaan tinggi maka kreditur dan investor percaya jika mereka
meminjamkan dana maka akan dikembalikan. Sebaliknya jika nilai perusahaan rendah kreditur
dan investor tidak percaya jika pinjaman yang diberikan akan dikembalikan (Sembiring &
Trisnawati, 2019).

Nilai perusahaan merupakan persepsi pasar yang berasal dari investor, kreditur dan
stakeholder lain terhadap kondisi perusahaan yang tercermin pada nilai pasar saham perusahaan
yang bisa menjadi ukuran nilai perusahaan. Perusahaan yang berjalan dengan baik umumnya
mempunyai rasio PBV di atas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari
nilai bukunya. Dalam hal ini, penilaian investor terhadap suatu perusahaan selalu dihubungkan
dengan harga saham, semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai dari suatu
perusahaan dan semakin tinggi pula kemauan investor untuk berinvestasi di perusahaan
tersebut (Darmanto & Ardiansari, 2017). Fungsi PBV adalah membantu investor untuk melihat
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valuasi saham suatu emiten. PBV biasanya juga menjadi tumpuan investor dalam mengambil
keputusan jual beli dan beli saham.

Fenomena pada nilai Perusahaan yang terjadi pada Perusahaan basic material pada tahun
2020 — 2023, karena Pandemi Corona Virus Disease- 19 ini membuat dunia perindustrian dan
perekonomian pada suatu negara sempat melesu sehingga pandemic Covid-19 juga memberikan
dampak yang negatif terhadap perusahaan, seperti penurunan pada harga saham dan nilai
perusahaan. Namun pada saat ini keadaan perindustrian mulai membaik, hal ini ditandai
dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang baik yakni mencapai pertumbuhan tahunan
mencapai 5,44% (yoy) (Kusnanda, 2022). Hal ini Perusahaan tidak dapat di pungkiri bahwa
apapun alasannya tetap perusahaan tersebut harus mampu untuk mengembalikan kondisi
normal dengan sumber pendanaan yang ada untuk membiayai kegiatan atau aktivitas
operasional perusahaan-perusahaan tersebut agar tetap dapat bekerja dengan baik.

Hal ini Ukuran Perusahaan dianggap penting, karena dapat mempengaruhi nilai
perusahaan apabila semakin besar ukuran perusahaan maka semakin mudah perusahaan
memperoleh sumber pendanaan yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Namun, di sisi lain akan menimbulkan hutang yang banyak karena reisko perusahaan dalam
memenuhi tanggungjawabnya sangat kecil. Hal ini menggambarkan bahwa besaran nilai sebuah
aset pada suatu perusahaan akan menjelaskan tingkat besar kecilnya suatu perusahaan dan di
tahap mana kedewasaaan perusahaan tersebut. Hal ini dapat diartikan sebagai semakin besar
jumlah laba yang didapat oleh sebuah perusahaan maka mempunyai jumlah laba ditahan yang
juga cukup besar sehingga dana tersebut dapat dialokasikan untuk biaya operasional perusahaan
ataupun ekspansi untuk perluasan bisnis pada perusahaan tersebut, maka dari itu hal ini akan
meningkatkan nilai perusahaan.

Selain itu perusahaan harus memiliki Reputasi auditor, karena reputasi auditor berperan
penting dalam memberikan kepercayaan kepada pemangku kepentingan. Reputasi auditor,
dapat dilihat dan dinilai berdasarkan ukuran kantor akuntan publik (KAP). KAP yang besar
dianggap lebih memiliki kualitas dari pada KAP kecil (Ginting & Fransisca, 2014). KAP besar
yang termasuk big four dianggap kualitas dan mutu audit yang tinggi (Arsianto & Rahardjo,
2013). Auditor yang dikenal kredibel dapat meningkatkan kepercayaan investor, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Reputasi yang baik juga sering kali berkorelasi
dengan kualitas audit yang lebih tinggi. Reputasi auditor merupakan auditor yang menyandang
gelar baik dan meneguhkan reputasi dengan mempresentasikan kualitas audit yang tinggi
sebagai indikasi keunggulan suatu perusahaan (Yunengsih, idih & kurniawan 2018).

Dalam sebuah investasi pelaporan keuangan sangat berpengaruh terhadap keputusan
investor karena pelaporan keuangan merupakan informasi yang faktual dan dipercaya dapat
menjelaskan kondisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang dapat dipercaya terdapat
peranan auditor independen yang sangat besar. Hal ini dikarenakan adanya opini audit yang
mana opini tersebut menjadi salah satu yang menarik perhatian investor karena opini tersebut
memberikan keyakinan yang memadai terhadap laporan keuangan. Opini yang paling baik dan
yang diharapkan oleh banyak perusahaan adalah opini wajar tanpa pengecualian. Adanya opini
tersebut dapat diharapkan bahwa dalam jangka pendek dapat meningkatkan nilai perusahaan
Opini audit, seperti opini tanpa pengecualian, sangat mempengaruhi persepsi pasar terhadap
perusahaan. Opini positif menciptakan keyakinan bahwa laporan keuangan akurat, sedangkan
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opini negatif dapat menimbulkan keraguan dan mengurangi nilai perusahaan. Dalam faktor
internal opini audit dan kirnerja kecurangan juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Opini
yang diberikan merupakan pernyataan kerwajaran,dalam semua hal yang material,posisi
kecurangan,hasil usaha dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum (IrAlr
2002). Sedangkan, Menurut (michael dandy pratama Setiawan, P., & Nurgroho, P. Ir.,2020)
Kirnerja kecurangan dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan surat perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mencegah terjadinya minat investasi
perusahaan sektor basic material yang setiap tahun semakin rendah. Jika minat investor
berkurang, akan mempengaruhi ketersediaan modal, dengan itu akan menambah hutang bagi
perusahaan untuk kegiatan operasionalnya. Jika secara terus menerus akan mengakibatkan
perusahaan dinilai tidak likuid atau tidak mampu memenuhi kewajiban yang dimiliki, sehingga
profit yang dihasilkan oleh perusahaan juga rendah. Apabila profit perusahaan rendah, maka
investor dapat mengalami kerugian dan dapat mengakibatkan investor menarik saham dari
perusahaan. Apabila banyak investor yang menarik saham dari perusahaan, maka perusahaan
tersebut dapat mengalami kebangkrutan.

Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor dan Opini Audit terhadap Nilai
Perusahaan”.

LITERARTURE REVIEW
Grand theory

Teori stakeholder R. Edward Freeman (1984) menyatakan bahwa teori stakeholder
merupakan setiap kelompok atau individu yang mempengaruhi suatu organisasi. Teori
stakeholder berfokus pada hubungan antara perusahaan dan para pemangku kepentingan,
menekankan bahwa perusahaan tidak hanya beroperasi untuk keuntungan sendiri, tetapi juga
harus memberikan manfaat kepada semua stakeholder, termasuk pemegang saham, karyawan,
dan masyarakat. Keberhasilan perusahaan bergantung pada dukungan stakeholder, yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan melalui pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR). Dengan meningkatkan komunikasi dan transparansi kepada stakeholder, perusahaan
dapat meningkatkan nilai pasar dan harga sahamnya, yang pada gilirannya menciptakan
kemakmuran bagi pemegang saham.

Agency theory

Agency theory berfokus pada konflik kepentingan antara pemilik (principal) dan manajer
(agent) yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (1976), "teori
ini menjelaskan adanya berbagai macam pihak dalam perusahaan dengan kepentingan yang
berbeda, yaitu pemegang saham sebagai principal dan manajer sebagai agen". Hubungan
keagenan ini muncul ketika satu individu atau lebih menyewa individu lain untuk memberikan
layanan dan kemudian memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut.
Meskipun tujuan manajer dan pemegang saham adalah meningkatkan nilai perusahaan serta
kekayaan pemegang saham, konflik dapat timbul karena manajer tidak selalu bertindak sesuai
kepentingan pemegang saham atau melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan keinginan
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mereka (Wongso, 2013). Hal ini dapat mengakibatkan biaya keagenan yang mencakup biaya
pemantauan dan pengawasan untuk memastikan bahwa manajer bertindak sesuai dengan tujuan
principal.

Signalling theory

Teori sinyal, Michael Spence (1973), menjelaskan bagaimana pihak yang memiliki
informasi (pemilik) memberikan sinyal kepada pihak lain (investor) untuk mengurangi asimetri
informasi., ini mencerminkan kondisi perusahaan dan membantu investor dalam pengambilan
keputusan investasi. Teori sinyal dapat dianggap sebagai suatu kerangka kerja yang dapat
memengaruhi nilai perusahaan karena memberikan informasi tentang kondisi perusahaan
melalui laporan keuangan dengan tujuan menurunkan asimetri data Informasi tersebut
diinterpretasikan dari investor sebagai tanda-tanda baik atau buruk. Bisnis yang menyampaikan
sinyal dapat berdampak positif atau negatif pada respons investor, yang dapat meningkatkan
atau menurunkan volume perdagangan saham, yang pada gilirannya akan memengaruhi nilai
bisnis (Machdar et al., 2023). Teori ini menekankan pentingnya informasi yang dikeluarkan
perusahaan, seperti laporan keuangan dan kinerja manajemen, sebagai indikator kualitas
perusahaan. Sinyal positif dapat meningkatkan nilai perusahaan, sedangkan sinyal negatif dapat
menurunkan minat investor.

Applied theory

Applied Theory adalah teori yang beroperasi pada level mikro dan dirancang untuk
diterapkan dalam praktik. Menurut Dougherty dan Pfaltzgraff (1990), Applied Theory siap untuk
konseptualisasi dan berfungsi dalam penelitian untuk mengatasi masalah spesifik. Teori ini
mencakup berbagai pendekatan, seperti teori orientasi kewirausahaan, yang menekankan
pentingnya inovasi dan pengambilan risiko dalam bisnis.Applied theory dalam konteks teori
keagenan mencakup hubungan antara ukuran perusahaan, reputasi auditor, dan opini audit
terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan sering diasosiasikan dengan kompleksitas yang
lebih tinggi, yang dapat meningkatkan risiko konflik keagenan. Reputasi auditor berperan
penting dalam memberikan sinyal positif kepada investor, menurunkan asimetri informasi dan
meningkatkan kepercayaan pasar. Opini audit yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan
dengan menunjukkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga menarik lebih banyak investasi.

Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan adalah pengukuran yang dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya
perusahaan, dan dapat mencerminkan tinggi rendahnya aktivitas operasi perusahaan serta laba
yang diperoleh perusahaan.Ukuran perusahaan adalah gambaran tentang besar kecilnya sebuah
perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan dari berbagai
cara, yang dapat dilihat dari total asset, total pendapatan dan kapitalisasi pasar (Nurminda et al.,
2017). Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi. Hal
ini mungkin disebabkan oleh diversifikasi risiko yang lebih baik, akses yang lebih mudah ke
sumber pendanaan, dan skala ekonomi. Peningkatan ukuran perusahaan akan membantu
mempermudah perusahaan dalam mendapatkan sumber pendanaan yang baik yang bersifat
internal maupun eksternal. Besaran Ukuran perusahaan ini akan mempengaruhi tingkat
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kepercayaan para investor kepada Perusahaan. Kategori ukuran perusahaan menurut Badan
Standarisasi Nasional terbagi Menjadi 3 macam yakni Perusahaan besar, Perusahaan menengah,
dan Perusahaan kecil. Penentuan ini didasarkan melalui jumlah total aset perusahaan. Hal ini
menggambarkan bahwa besaran nilai sebuah aset pada suatu perusahaan akan menjelaskan
tingkat besar kecilnya suatu perusahaan dan di tahap mana kedewasaaan perusahaan tersebut.
Hal ini dapat diartikan sebagai semakin besar jumlah laba yang didapat oleh sebuah perusahaan
maka mempunyai jumlah laba ditahan yang juga cukup besar sehingga dana tersebut dapat
dialokasikan untuk biaya operasional perusahaan ataupun ekspansi untuk perluasan bisnis pada
perusahaan tersebut, maka dari itu hal ini akan meningkatkan nilai perusahaan.

Reputasi audit

Reputasi auditor dapat di lihat dari KAP nya. KAP bereputasi tinggi, Reputasi auditor
dapat diukur dengan menggunakan variabel dummy yang didasarkan pada reputasi kantor
akuntan publik yang mengaudit perusahaan (Karjono & Himawan, 2019). Perusahaan dengan
kondisi baik dibuktikan dengan laporan keuangan perusahaan yang baik dan sesuai dengan
standar akuntansi berlaku. Laporan keuangan yang baik dapat teruji kebenarannya oleh profesi
auditor. Auditor yang mempunyai kapabilitas akan memeriksa laporan keuangan perusahaan
dengan menerapkan prinsip indepedensi. Auditor juga akan megkoreksi laporan keuangan
apabila terdapat kekeliruan dan ketidak sesuaian dengan PSAK yang berlaku. Akhir dari proses
pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor adalah dalam bentuk pemberian opini kepada publik
apakah perusahaan telah menyajikan laporan keuangan secara wajar atau tidak wajar. Investor
akan mengukur dan menilai kelayakan perusahaan tersebut untuk mendapatkan pendanaan dari
mereka.

Reputasi auditor merupakan pencapaian yang disandang masing-masing auditor atas
kualitas yang dihasilkan oleh auditor tersebut (Prastiwi, Astuti, & Harimurti, 2018). Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang menyandang reputasi baik yaitu KAP yang tergolong big four.
Auditor dengan reputasi baik berkecenderungan melakukan tugas audit laporan keuangan
dengan tangkas dan cepat karena memiliki tingkatan pengetahuan dan pengalaman yang tinggi.
Laporan aktivitas keuangan perusahaan harus dipublikasikan dengan terpercaya dan akurat.
Reputasi auditor menunjukkan hasil yang beragam. Hal ini ditujukan agar laporan keuangan
yang telah di audit dapat menjadi pedoman bagi investor serta memberikan keyakinan untuk
berinvestasi (Helen, 2005).

Opini audit

Opini audit Opini auditor adalah sebuah kesimpulan dari proses audit yang telah
dilaksanakan oleh auditor eksternal terhadap laporan keuangan yang telah dibuat oleh
manajemen perusahaan mengenai opini kewajaran laporan keuangan terkait materialitas sesuai
prinsip akuntansi yang berterima umum (IAI2002). Opini audit dapat meningkatkan sebuah
kerpercayaan investor terhadap infomasi. Kecurangan yang ada pada sebuah perusahaan. Dari
opini audit yang diberikan oleh auditor Independen, dapat dilihat gambaran status perusahaan
dari perspektif akuntansi, sehingga opini audit yang terdapat dalam laporan keuangan dapat
digunakan sebagai bahan Pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi
(Herndriranir,2019). Laporan audit terdapat 3 paragraf yakni antara lain paragraf pembuka,



m u mn RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 12 No 4 Tahun 2024
ISSN : 3025-9495 Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

paragraf lingkup, paragraf pendapat. Adanya opini ini akan mempengaruhi terhadap
keberlangsungan usaha perusahaan kedepannya atas dasar hasil pendapat yang telah diberikan
auditor. Pernyataan standar atas hasil interpretasi yang diperoleh auditor selama proses
pengauditan atas penilaian kewajaran laporan keuangan entitas disebut opini auditor (Sunarsih
et al., 2021). Menurut Mulyadi (2002) dalam Arifuddin et al. (2017), ada 5 tipe opini audit yang
dikeluarkan oleh auditor yaitu :

1. Opini Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)

2. Opini Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion)

3. Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion)

4. Opini Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer of Opinion)

5. Opini Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer of Opinion)

Nilai perusahaan

Nilai perusahaan sangat penting bagi perusahaan, karena peningkatan nilai perusahaan
akan diikuti dengan kenaikan harga saham, yang akan menunjukkan peningkatan kemakmuran
pemegang saham (Hidayat et al.,, 2021). Menurut (Kusmiyati dan Machdar 2023) Salah satu
pertimbangan utama para investor ketika mereka menanamkan modal di sebuah perusahaan
adalah nilainya, mereka akan menanamkan modal mereka hanya jika perusahaan memiliki nilai
yang cukup tinggi. Jika harga saham meningkat, nilai perusahaan dapat meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan para pemegang saham. Nilai perusahaan merupakan suatu
praktik yang dapat dikaji melalui risiko yang ditanggung dan kecil besarnya tingkat
pengembalian yang diperoleh perusahaan (Rokhayati, Wahyuningsih, & Kurniawan, 2021).

Setiap perusahaan memiliki misi yang sama yakni berupaya dalam peningkatan nilai
entitas dengan menaikkan representasi harga saham di perdagangan bursa. Company value
adalah suatu nilai yang diterapkan untuk menaksir seberapa besar “tingkatan kepentingan”
sebuah entitas dievaluasi melalui perspektif beberapa konstituen seperti contoh para calon
investor dalam menautkan nilai perusahaan melalui representasi harga saham (Habsari &
Akhmadi, 2018). Tingginya nilai suatu harga dapat menumbuhkan kesejahteraan para
stakeholder dengan menaruh harapan yang baik dan nilai perusahaan juga dapat berisikan
tafsiran prinsipal (investor) kepada kapabilitas agen dalam optimalisasi sumber daya yang ada
(Arrazi, Kusmana, & Permadhy, 2021).

Perusahaan yang dinilai baik oleh stakeholder adalah perusahaan yang memiliki arus dan
laba yang aman, dicerminkan melalui akumulasi PBV. Dalam konteks ini parameter nilai
perusahaan dievaluasi lewat penggunaan Price to Book Value (PBV) yang mendeskripsikan
bagaimana pasar menaksir nilai suatu buku saham (Lacrima & Ardini, 2021). Rasio ini
menerangkan tentang besaran harga saham pada nilai buku sebuah perusahaan. Nilai buku
saham diperoleh dengan cara membuat perhitungan total ekuitas per periode dibagi akumulasi
outstanding shares.

METHOD

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengumpulkan data. Penelitian ini
melibatkan penghitungan dan penggunaan alat statistik untuk membantu memahami semuanya.
Jenis data ini umumnya dapat dianalisis menggunakan metode atau teknik statistik. Data
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sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan barang baku. Laporan keuangan yang
diambil dari situs web Bursa Efek Indonesia (https://www.idx.co.id/id). Variabel yang digunakan

untuk desain penelitian ini, yakni variabel terikat (nilai perusahaan), variabel bebas (ukuran
perusahaan, reputasi auditor dan opini audit).

RESULT & DISCUSSION
Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Ukuran perusahaan diindikasikan dapat mempengaruhi nilai perusahaan, karena tentu
dengan tingginya nilai ukuran perusahaan maka akan memudahkan perusahaan tersebut
mendapatkan perhatian dari para investor. Tentunya ukuran perusahaan yang lebih besar dapat
dinilai mampu dalam melakukan persaingan di pasar maka dari itu ukuran perusahaan akan
dapat dinilai baik oleh para investor. Ukuran perusahaaan umumnya berpengaruh pada
penilaian investor dalam dan mengambil keputusan investasi. Berikut hasil penelitan terdahulu
yang telah dilakukan oleh Mafizatun Nurhayati (2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Adapun hasil penelitian
yang dilakukan oleh Yanti & Darmayanti (2019), Jayanti (2018), Rahmansyah (2018)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Hal ini serupa dan dapat memperkuat penelitian ini yakni pada penelitian
Muharramah dan Hakim (2021) senada dengan penelitian Akbar dan Fahmi (2019) memiliki hasil
bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

Reputasi Audit terhadap Nilai Perusahaan

Reputasi auditor yang baik sangat penting untuk dapat meningkatkan kepercayaan
publik terhadap laporan keuangan perusahaan dan mengurangi ketidakpastian investor. Dari
penelitian Hartadi, (2012) mengatakan bahwa reputasi auditor adalah seberapa besar
kemungkinan auditor menemukan kesalahan dalam laporan keuangan perusahaan manufaktur
dan seberapa besar kemungkinan temuan ini dilaporkan. Dan dari penelitian ini akan melihat
apakah reputasi auditor dapat memberikan nilai yang tinggi hingga dapat
menunjukkankepercayaan investor yang lebih besar. Reputasi auditor menunjukkan hasil yang
beragam. Beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh Karjono & Himawan (2019) dan Dewi
(2020), menemukan bahwa reputasi auditor memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
nilai perusahaan, menunjukkan bahwa auditor berkualitas tinggi dapat meningkatkan
kepercayaan investor. Penelitian oleh Muren dan Pangaribuan (2022) juga mendukung adanya
pengaruh positif dari reputasi auditor terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan Muren
& Pangaribuan, (2022) bahwa KAP yang mengaudit perusahaan dapat mempengaruhi nilai
perusahaan karena reputasi auditor sangat memengaruhi kredibilitas laporan keuangan.

Opini Audit terhadap Nilai Perusahaan

Pengaruh opini audit terhadap nilai perusahaan yang dilakukan oleh Sanulika (2018)
menyatakan opini audit berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.Selain opini audit,
faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan hutang. Sumail et al. (2013)
menyimpulkan bahwa perusahaan di Indonesia cenderung menggunakan hutang dibandingkan
modal. Pilihan menggunakan hutang atau modal dapat dijelaskan secara teoritis melalui teori
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trade-off. Teori trade-off secara singkat menjelaskan bahwa perusahaan cenderung
menggunakan hutang untuk meningkatkan nilai perusahaan. Semakin tinggi rasio hutang yang
ditetapkan oleh perusahaan pada tingkat tertentu maka semakin tinggi pula nilai perusahaan
tersebut, namun apabila tingkat hutang tersebut melebihi rasio hutang yang ditetapkan oleh
perusahaan maka nilai perusahaan akan semakin menurun.(Pertiwi et al., 2016).

Opini audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena menciptakan
kepercayaan di kalangan investor dan meningkatkan harga saham. Secara keseluruhan, opini
audit dapat dianggap sebagai sinyal penting bagi investor mengenai kesehatan dan transparansi
perusahaan. (Herndriranir,M.2019). Opini audit juga mencerminkan kepatuhan perusahaan atas
standar yang berlaku umum. Hasil penelitian tentang pengaruh opini auditor terhadap nilai
perusahaan yang dilakukan oleh Purbawati (2016), Anggreksa (2020) dan Fadhillah dan Afriyenti
(2021) menunjukkan bahwa opini audittor memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan nilai
perusahaan. Menunjukan hasil bahwa opini audit berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Dengan kata lain perusahaan yang memiliki opini audit wajar tanpa pengecualian
akan memiliki nilai perusahaan yang tinggi, ini dikarenakan informasi kecurangan yang
disajikan oleh perusahaan memberikan tingkat kerpercayaan yang bagus menurut investor.

CONCLUSION
Peneliti ini mengkaji untuk mengetahui ukuran perusahaan, reputasi auditor dan opini
audit sebagai faktor penentu dalam nilai perusahaan bahan baku yang terdaftar di BEI pada
tahun 2019-2023. Hasil yang didapat dari pembahasan adalah sebagai berikut :
1. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
2. Variabel Reputasi Auditor berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
3. Variabel Opini Audit berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
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